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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sistem Pendidikan Nahdlatul Ulama (NU) pada lembaga islam di 

Kecamatan Kepanjen banyak program kegiatan dan usaha dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam Kecamatan Kepanjen 

yaitu: Kegiatan formal berupa kegiatan yang dilakukan di lembaga 

pendidikan Ma’arif NU dan juga peningkatan kualitas lembaga pendidikan 

dan Kegiatan non formal berupa kegiatan keagamaan yang ada 

dimasyarakat. 

2. Sistem Pendidikan Muhammadiyah pada lembaga islam di Kecamatan 

Kepanjen banyak program kegiatan dan usaha dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan agama Islam Kecamatan  Kepanjen. Dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Kecamatan  Kepanjen ini, 

kegiatan yang dilakukan Muhammadiyah meliputi dua hal yaitu: 1) Usaha 

non formal berupa kegiatan keagamaan di masyarakat, dan 2) Usaha 

formal berupa pengembangan lembaga pendidikan 

3. Faktor Pendukung NU dan Muhammadiyah 

-  Fakor pendukung dalam dakwah NU Sarana ibadah, Donatur dan 

Masyarakat yang memiliki ukhuwah Islamiyah yang tinggi 

-  Kendala dan tantangan NU dalam dakwahnya berupa Kenakalan 

remaja, masyarakat yang kolot, tidak konsisten, dan susah untuk diajak 

maju dan kurangnya pengetahuan agama pada masyarakat 
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-  Fakor pendukung dalam dakwah Muhammadiyah meliputi: Masyarakat, 

Sarana ibadah dan lembaga-lembaga pendidikan 

- Kendala dan tantangan Muhammadiyah dalam dakwahnya dihadapkan 

oleh masyarakaat yang malas, kenakalan remaja yang meraja lela, 

tingginya kemaksiatan, pengkaderan Muhammadiyah yang kurang 

maksimal, pendanaan yang kurang. Kendala dan tantangan itulah yang 

menyebabkan dakwah Muhammadiyah yang kurang maksimal. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan dibantu dengan sejumlah instrumen penting seperti 

wawancara dan observasi langsung di lokasi penelitian, maka ditemukan 

beberapa hal yang perlu untuk dikritisi; meskipun secara keseluruhan, 

Sistem Pendidikan Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah sudah cukup baik. 

Maka dapat peneliti sarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi ormas Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 

Agar terus mempertahankan dan meningkatkan sinergitasnya 

untuk mensejahterakan masyarakat Kepanjen agar terwujud masyarakat 

desa yang maju dan Islami 

2. Bagi masyarakat desa 

Masyarakat Kecamata Kepanjen hendaknya lebih memperhatikan 

dan memberikan dukungan serta komitmen yang besar terhadap sistem 

pendidikanNU dan Muhammadiyah sehingga upaya dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di desa dapat terlaksana dengan baik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dilakukan penelitian lebih lanjut yang dapat mengungkapkan lebih 

dalam tentang sistem pendidikan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di masyarakat 

Kecamatan Kepanjen, sehingga bila ada aspek-aspek yang belum termuat 

dalam penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. 

Akhirnya, mengutip dari sebuah literatur,” apapun nama dan 

bentuk gerakan Islam, kapan dan di mana saja, pada hakikatnya 

merupakan suatu usaha perwujudan dakwah islamiyah sebagai tindak 

lanjut dari Risalah para Rasul yang pada intinya adalah amar ma’ruf 

nahi mungkar. Usaha tersebut dalam rangka menumbuhkan perkara yang 

ma’ruf di samping juga mengikis serta membendung segala bentuk 

kemungkaran”.47 

Semoga apapun sistem pendidikan yang digunakan dan materi 

dakwah apapun yang disampaikan, baik oleh kader Muhammadiyah 

maupun kader Nahadatul Ulama Ranting Kepanjen, mampu menjadi 

penuntun yang membantu masyarakat muslim untuk senantiasa 

melakukan pekerjaan yang ma’ruf serta terhindar dari segala yang 

munkar. 

Di samping itu tentunya dimensi kehidupan yang bernuansa 

keislaman juga diharapkan mampu menuntun kehidupan masyarakat 

Indonesia pada umumnya di segala aspek kehidupan lainnya. 
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